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SUMMARY

RIKO EBIDRA. Utilization of Canal and Rainfed Pond on Tidal Land for Catfish

(Clarias sp.) Culture with Different Stocking Density. (Supervised by MIRNA 

FITRANI and FERDINAND HUKAMA TAQWA).

The aims of this research was to determine of survival rate, growth and feed 

eficiency of catfish fry, water quality and soil Chemical in tidal land. The research was 

conducted on 26thDecember 2012 until lS^February 2013. The design was randomized 

completely block design with three treatments of stocking density: 50 fishes.m', 100 

fishes.m'2 and 150 fishes.m'2. Block research Iocations were rainfed pond, tertiary canal 

and secondary canal. Parameters observed were growth, survival rate and feed 

efficiency, water quality and soil Chemical.

The results showed that stocking density of catfish givesignificantly influence on 

the survival rate and feed efficiency, but was not significantly of the growth. The best 

stocking density 50 fishes.m'2 and 100 fishes.m'2. All Iocations canal and rainfed ponds 

be used for catfish culture, but the rainfed ponds potential to survival rate, growth 

and feed efficiency getting better.
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RINGKASAN

RIKO EBIDRA. Pemanfaatan Saluran Air dan Kolam Tadah Hujan di Lahan Pasang 

Surut untuk Budidaya Ikan Lele Sangkuriang (Clarias sp.) dengan Padat Tebar Berbeda 

(Dibimbing oleh MIRNA FITRANI dan FERDINAND HUKAMA TAQWA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan 

efisiensi pakan ikan lele sangkuriang, serta kualitas air dan kimia tanah di lahan pasang 

surut. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 Desember 2012 sampai dengan 15 

Februari 2013. Rancangan penelitian yang digunakan berupa rancangan acak kelompok 

dengan tiga perlakuan padat tebar. Perlakuan padat tebar yaitu 50 ekor per m2, 100 ekor 

per m2 dan 150 ekor per m2. Kelompok lokasi penelitian adalah kolam tadah hujan, 

saluran air tersier, saluran air sekunder. Parameter yang diamati adalah kelangsungan 

hidup, pertumbuhan, efisiensi pakan, kualitas air dan kimia tanah.

Hasil penelitian menunjukkan padat tebari kan lele sangkuriang di lahan pasang 

surut memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap kelangsungan hidup dan 

efisiensi pakan, dimana padat tebar tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan. Padat 

tebar terbaik diperoleh pada padat tebar 50 ekor per m2 dan 100 ekor per m2. Semua 

kelompok lokasi dapat digunakan sebagai media budidaya ikan lele sangkuriang, 

dari segi potensi rata-rata kelangsungan hidup, pertumbuhan dan efisiensi pakan yang 

menunjang untuk budidaya ikan lele sangkuriang adalah kolam tadah hujan.
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PENDAHULUANI.

A. Latar Belakang

Lahan pasang surut adalah lahan yang terbentuk akibat dari proses naik turunnya 

permukaan air, kemudian dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan terutama untuk 

lahan persawahan dan pertanian. Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin memiliki lahan pasang surut yang dimanfaatkan sebagai lahan 

pertanian seperti lahan perkebunan. Lahan perkebunan tersebut mempunyai saluran air 

yang digunakan untuk menampung air hujan. Saluran tersebut sebetulnya dapat 

dimanfaatkan untuk pemeliharaan ikan, namun sejauh ini potensi tersebut belum 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Menurut Husni (2006), wadah dalam budidaya 

ikan adalah tempat menampung air yang digunakan untuk kegiatan memelihara ikan 

tersebut. Konstruksi wadah pembesaran ikan ada beberapa macam. Salah satu wadah

budidaya yang dapat dimanfaatkan adalah parit atau saluran kanal.

Salah satu komoditi air tawar yang memiliki prospek cukup baik untuk 

dikembangkan sebagai ikan konsumsi adalah ikan lele (Guntur, 2011). Ikan lele 

sangkuriang merupakan pemurnian genetik melalui teknik silang balik antara induk ikan 

lele dumbo betina generasi kedua (F2) dengan induk ikan lele dumbo jantan generasi 

keenam (F6). Kelebihan yang dimiliki ikan lele sangkuriang (Clarias sp.) antara lain
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adalah pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan ikan lele dumbo (Clarias

gariepinus) (Suyanto, 2002). Pada keadaan lingkungan yang baik dan pakan yang

mencukupi, peningkatan kepadatan akan disertai peningkatan hasil (Hepher dan

Pruginin, 1981 dalam Yuniarti, 2006). Menurut Hastuti et al, (2008), padat tebar untuk
2budidaya ikan lele sangkuriang berukuran 7 cm yaitu 100 ekor per m".

Pemeliharaan benih ikan lele sangkuriang yang dengan padat tebar yang tepat 

pada lahan pasang surut masih perlu dikaji lebih lanjut. Pemanfaatan lahan pasang surut 

untuk perikanan diharapkan dapat menciptakan peluang usaha baru dalam rangka 

pemenuhan gizi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelangsungan hidup, pertumbuhan

dan efisiensi pakan ikan lele sangkuriang pada pemeliharaan dengan padat tebar yang

berbeda di saluran air dan kolam tadah hujan lahan pasang surut Desa Bangun Sari

kawasan Telang 2, Kabupaten Banyuasin.

C. Hipotesis

Diduga padat tebar selama pemeliharaan benih ikan lele sangkuriang (Clarias sp.) 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan dan efisiensi pakan yang 

dipelihara di saluran air dan kolam tadah hujan.
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